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Abstract

This research was motivated by whether the n-hexane extract and ethanol extract of the mustard
leaf (Brassica juncea L) can affect the memory of male white mice using the eight-arm radial
maze method. Research objectives: The objectives of this study were (1) to prove the effective
dose of n-hexane extract of mustard greens (Brassica juncea L) leaves to improve the memory
power of male white mice. (2) proved the effective dose of ethanol extract of chicory leaves
(Brassica juncea L) to improve the memory power of male white mice. (3) determine the most
effective dose of the extract to increase the memory power of male white mice. The sample of
this study was fresh green mustard leaves. Mustard greens (Brassica juncea L) were determined
first. Furthermore, fresh green mustard leaves were divided into two equal parts to be extracted
separately using maceration methods with different solvents. The memory test used the eight-
arm radial maze method using eight experimental groups with three replications. The results
showed that the n-hexane extract of mustard greens which had an effect on increasing the
memory of the mice tested was omega 3 and omega 6. Conclusion: the most effective dose of
the extract to increase the memory power of male white mice was a dose of 2 n-hexane extract
in the P3 group.

Keywords: N-hexane and ethanol, extracts of mustard green leaves, mice memory, the eight-
arm radial maze method.

Meningkatkan Daya Ingat Tikus Menggunakan Metode Labirin Radial Delapan
Lengan Menggunakan Ekstrak N-Heksana dan Etanol Daun Sawi Hijau
(Brassica juncea L)

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh apakah ekstrak n-heksana dan ekstrak etanol daun sawi (Brassica
juncea L) dapat mempengaruhi daya ingat tikus putih jantan dengan menggunakan metode labirin
radial delapan lengan. Tujuan penelitian: Tujuan dari penelitian ini adalah (1) membuktikan dosis
efektif ekstrak n-heksana daun sawi hijau (Brassica juncea L) untuk meningkatkan daya ingat tikus
putih jantan. (2) membuktikan dosis efektif ekstrak etanol daun sawi putih (Brassica juncea L) untuk
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meningkatkan daya ingat tikus putih jantan. (3) menentukan dosis ekstrak yang paling efektif untuk
meningkatkan daya ingat tikus putih jantan. Sampel penelitian ini adalah daun sawi hijau segar. Sawi
hijau (Brassica juncea L) ditentukan terlebih dahulu. Selanjutnya, daun sawi hijau segar dibagi menjadi
dua bagian yang sama untuk diekstraksi secara terpisah menggunakan metode maserasi dengan pelarut
yang berbeda. Uji daya ingat menggunakan metode labirin radial delapan lengan menggunakan
delapan kelompok eksperimen dengan tiga kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
n-heksana sawi hijau yang berpengaruh terhadap peningkatan daya ingat tikus uji adalah omega 3 dan
omega 6. Kesimpulan: Dosis ekstrak yang paling efektif untuk meningkatkan daya ingat tikus putih
jantan adalah dosis ekstrak n-heksana 2 pada kelompok P3.

Kata Kunci: N-heksana dan etanol, ekstrak daun sawi, daya ingat tikus, metode labirin radial delapan
lengan
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Pendahuluan

Ingatan atau memori merupakan kemampuan psikis yang memungkinkan seseorang
menyimpan informasi untuk dipanggil kembali dikemudian hari (Szypula et al., 2020). Namun secara
mum dikatakan hampir semua orang akan mengalami masalah atau gangguan memori suatu saat
dikarenakan proses penuaan. Seiring bertambahnya usia dan keseharian kita yang dihadapkan pada
kondisi lingkungan yang tidak sehat mengakibatkan dampak yang buruk bagi kesehatan dan fungsi
otak, salah satunya yaitu demensia (Jia et al., 2023). Demensia adalah suatu sindrom yang
dikarenakan penyakit otak, biasanya kronis, dikarakterisasi secara progresif pada kemunduran fungi
kognitif meliputi memori, belajar, orientasi, bahasa, pemahaman dan penilaian. Biasanya terjadi pada
manula, tetapi diperkirakan 2%-10% dari semua kasus dimulai sejak sebelum umur 65 tahun.
Prevalensi ini meningkat dua kali lipat setiap lima tahun. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meminimalisir kasus demensia tersebut yaitu dengan melakukan pengobatan tradisional.
Pengobatan tradisional merupakan pengobatan atau perawatan dengan cara, obat, dan pengobatannya
yang mengacu kepada pengalaman dan keterampilan turn menurun (Harahap, 2022).

Setengah penduduk Indonesia atau sebanyak 49,5% penduduk, mash menggunakan
pengobatan tradisional berupa jamu-jamuan, 4,5% diantaranya mengkonsumsi bat tradisional setiap
hari dan sisanya mengkonsumsi sekali-sekali. Obat tradisional tersebut dapat berupa racikan sendiri,
dari pengobat tradisional, ataupun obat pabrikasi industri modern (Nugroho et al., 2022). Salah satu
tanaman yang terdapat di Indonesia dan dapat digunakan sebagai bahan obat tradisional adalah
Brassica juncea L atau yang lebih dikenal dengan sawi hijau. Penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya membuktikan bahwa ekstrak daun sawi hijau dapat digunakan sebagai obat luka bakar,
hepatoprotektor, dan penurun kadar asam urat yang diujikan k hewan mencit, selain itu ekstrak dan
sawi hijau juga telah terbukti dapat meningkatkan fungi kognitif pada hewan uji tikus (Tanasa et al.,
2024). Daun sawi hijau juga diketahui dapat berkhasiat sebagai, antihiperglikemik, antidepressant,
anti-amnesic, ekspektoran, stimulan, dan antioksidan. Daun sawi hijau (Brassica juncea L)
mengandung flavonoid, fenol, sterol, triterpen alkohol, protein, vitamin c, vitamin e, beta karotenoid,
dan karbohidrat (Karadas et al., 2016). Senyawa-senyawa yang terkandung tersebut berkhasiat untuk
menjaga kesehatan tubuh, salah satunya yaitu senyawa flavonoid, dimana berdasarkan penelitian
sebelumnya dilaporkan bahwa konsumsi flavonoid dapat bermanfaat bagi kesehatan dan kognitif otak
manusia, seperti peningkatan memori (Bakoyiannis et al., 2019a).
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Penelitian phytochemical profiling of Brassica Juncea L yang dilakukan oleh International
Food Research dengan menggunakan GC-MS juga menunjukkan hasil bahwa komponen utama yang
terkandung di dalam ekstrak n-heksan B. juncea L tersebut adalah senyawa alpha-linolenic acid
(Hosni et al., 2017). Ekstrak tersebut juga teridentifikasi mengandung linoleic acid. Alpha-linolenic
acid (03) dan Linoleic acid (06) dapat membantu meningkatkan fungsi kerja otak, seperti menambah
kecerdasan, memperkuat daya ingat, memperkecil resiko kepikunan, dan membantu memperbaiki
peredaran darah pada sel otak (Dec et al., 2023). Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang
bersifat polar, oleh sebab itu digunakan pelarut etanol untuk menarik senyawa tersebut, sementara
linolenic acid (03) dan linoleic acid (w6) merupakan suatu asam lemak yang bersifat nonpolar dan
dapat larut dalam pelarut n-heksan sehingga digunakan pelarut organik tersebut untuk menarik kedua
jenis asam lemak tersebut (Zarrinmehr et al., 2022). Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian Estrak N-Heksan dan Ekstrak Etanol daun
sawi hijau (Brassica Juncea L) Terhadap Peningkatan Daya Ingat Mencit Putih (Mus muscullus)
Jantan. Dengan Metode Maze Radial Delapan Lengan. Tujuan penelitian ini adalah (1) membuktikan
dosis efektif ekstrak n-heksana daun sawi hijau (Brassica juncea L) untuk meningkatkan daya ingat
mencit putih jantan. (2) membuktikan dosis efektif ekstrak etanol daun sawi putih (Brassica juncea
L) untuk meningkatkan daya ingat mencit putih jantan. (3) menentukan dosis ekstrak yang paling
efektif untuk meningkatkan daya ingat mencit putih jantan.

Metode

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimental laboratorium. Kelompok-kelompok
tersebut dianggap sama sebelum dilakukan perlakuan. Dengan penelitian ini, memungkinkan peneliti
mengukur pengaruh perlakuan (intervensi) pada kelompok eksperimen dengan car membandingkan
kelompok tersebut dengan kelompok kontrol. Data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif. Data
tersebut berupa waktu hewan uji (mencit) menemukan makanan pada salah satu lengan labirin uji,
sehingga dapat diketahui pengaruh dari ekstrak n-heksan dan ekstrak etanol daun sawi hijau (Brassica
juncea L) dalam meningkatkan daya ingat pada mencit putih jantan menggunakan metode maze radial
delapan lengan. Sampel penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah daun sawi hijau segar.
Sampel penelitian tersebut diperoleh dari petani sawi hijau daerah kecamatan Gisting, kabupaten
Tanggamus. Daun sawi hijau yang digunakan adalah daun yang sudah memasuki masa panen.
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) 8 perlakuan dengan 3
ulangan. Data yang diperoleh masing-masing kelompok dirata-ratakan, kemudian dianalisis
menggunakan uji statistik metode ANOVA satu arah dan uji lanjut BNT.

Hasil dan Pembahasan

Bahan Uji

Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini berupa daun sawi hijau segar yang diperoleh
dari daerah Gisting, Kabupaten Tanggamus. Daun sawi hijau yang digunakan adalah daun saw hijau
yang umurnya sudah memasuki masa panen(S). Senyawa yang terkandung didalam daun sawi hijau
yang dapat mempengaruhi peningkatan kemampuan daya ingat adalah alpha- linolenic acid, linoleic
acid, dan flavonoid. Senyawa-senyawa tersebut memiliki sitat kepolaran yang berbeda sehingga
digunakan dua pelarut yang berbeda agar dapat menarik senyawa-senyawa tersebut. Pelarut n-heksan
digunakan untuk menarik senyawa alpha-linolenic acid dan linoleic acid sementara pelarut etanol
digunakan untuk menarik senyawa flavonoid, sehingga diperoleh dua ekstrak dan sawi hijau yaitu
ekstrak kental n-heksan daun sawi hijau dan ekstrak kental etanol dan sawi hijau.

Determinasi Tanaman
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Hasil identifikasi berdasarkan morfologi akar, batang, daun, dan bunga tanaman sawi adalah
benar bahwa sawi hijau tersebut dari jenis Brassica juncea (L.) Czern.

Ekstraksi

Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi, yaitu proses pengekstrakan dengan
menggunakan pelarut disertai beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperature ruangan
(kamar) (15). Peneliti melakukan dua proses pengekstraksian, yaitu maserasi daun sawi hijau dengan
menggunakan pelarut -heksan dan maserasi daun sawi hijau dengan menggunakan pelarut etanol
96%. Bahan baku daun sawi hijau yang digunakan untuk proses maserasi terlebih dahulu melalui
beberapa tahapan untuk memastikan bahwa dan saw hijau segar tersebut telah dalam kondisi yang
tepat untuk dijadikan sebagai bahan baku ekstrak. Daun sawi hijau yang telah terkumpul sebanyak 3
kg dibagi menjadi dua bagian yang sama banyak, yaitu sejumlah 1,5 kg untuk masing-masing bagian.
Daun tersebut kemudian disortasi basah dan dicuci dengan air mengalir, setelah itu daun tersebut
dirajang atau dicacah sehingga ukurannya akan menjadi lebih kecil sehingga dapat mempercepat
proses pengeringan saat ditiriskan karena setelah kering daun yang telah melalui tahapan-tahapan
tersebut akan ditimbang kembali untuk memastikan bahwa jumlahnya tidak berkurang, setelah
dilakukan semua proses tersebut maka bahan baku siap untuk dilanjutkan ke tahap maserasi. Wadah
maserasi yang digunakan adalah dua botol gelap yang terbuat dari bahan gelas atau kaca. Daun saw
hijau yang telah disiapkan untuk proses ini dimasukkan kedalam botol gelap tersebut kemudian
setelahnya ditambahkan pelarut n-heksan pada botol pertama, dan pelarut etanol 96% pada botol
kedua hingga daun saw hijau terendam sempurna oleh pelarut, kemudian ditutup rapat. Remaserasi
dilakukan setiap 24 jam sekali. Proses maserasi ini dilakukan selama 8 hari. Masing-masing maserat
yang diperoleh disaring terlebih dahulu untuk kemudian diuapkan menggunakan alat rotary
evaporator, hingga diperoleh 250 ml ekstrak cair n-heksan daun sawi hijau dan 175 ml ekstrak cair
etanol daun sawi hijau. Penguapan pelarut dilakukan Kembali menggunakan hotplate hingga
diperoleh 5 g ekstrak kental n-heksan daun sawi hijau dan 32 g ekstrak kental etanol daun sawi hijau.

Uji daya ingat menggunakan maze radial delapan lengan

Uji daya ingat yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan suatu alat yang dinamakan
maze radial delapan lengan yaitu labirin dengan delapan lengan, setiap lengannya memiliki panjang
32 cm, lebar 5 cm, dengan area tengah berdiameter 20 cm(7). Hewan uji yang digunakan pada
penelitian ini adalah mencit putih jantan sejumlah 24 ekor yang dibagi menjadi 8 kelompok.
Parameter yang diamati untuk mengukur daya ingat mencit adalah waktu yang ditempuh mencit untuk
menemukan makanan pada rang kecil disalah satu ujung lengan maze radial delapan lengan, yaitu
pada lengan ke-3. Perlakuan awal yang diberikan kepada hewan uji mencit adalah adaptasi dan tahap
pembelajaran, kemudian setelah 10 hari mencit melalui tahapan tersebut lalu mencit dipuasakan
selama 12 jam untuk kemudian dilanjutkan ke tahap pengujian. Tahap pertama setelah dipuasakan,
hewan uji dinduksi terlebih dahulu dengan skopolamin dosis 1,3 mg/kg BB secara i.p, lalu 30 menit
setelahnya hewan uji diberi sediaan uji. Kelompok P1 diberikan control positif berupa sediaan ginkgo
biloba dengan dosis 7,8 mg/kg BB, kelompok P2 P3 dan P4 berupa ekstrak n heksan daun sawi hijau,
sementara kelompok P5 P6 P7 diberikan sediaan uji ekstrak etanol daun sawi hijau, dan kelompok
kontrol negatif PO diberikan aquadest, semua perlakuan tersebut diberikan secara p.o., kemudian 60
menit setelah pemberian sediaan uji, dilakukan uji didalam maze radial delapan lengan. Tahap
pengujian ini dilakukan selama 5 hari dengan pemberian sediaan uji yang sama seperti ketentuan tiap
kelompok perlakuan, namun tapa pemberian induksi lagi di hari ke 2,3,4 dan 5. Sediaan uji yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak kental n-heksan daun sawi hijau dan ekstrak kental
etanol daun sawi hijau dengan variasi dosis yang disajikan dalam Tabel 1.

Table 1. Variasi dosis sediaan uji ekstrak kental daun sawi hijau (Brassica juncea L)
Variasi Dosis Ekstrak Kental n-heksan Ekstrak kental etanol
Dosis 1 5 mg/kg BB 29 mg/kg BB
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Dosis 2 9 mg/kg BB 59 mg/kg BB
Dosis 3 18 mg/kg BB 118 mg/kg BB

Tahap pembelajaran dilakukan dengan cara yang sama seperti pada saat pengujian, perbedaannya
pada tahap pembelajaran waktu tempuh yang dicatat adalah waktu tempuh mencit dalam menemukan
makanan saat tidak diberikan sediaan uji apapun. Tahapan ini bertujuan untuk melatih dan juga
melihat seberapa baik kemampuan mencit dalam mengingat, selain itu juga sebagai parameter bahwa
daya ingat mencit antar kelompok diawal tidak berbeda secara signifikan. Data rata-rata waktu yang
ditempuh mencit dalam menemukan makanan pada tahap pembelajaran disajikan dalam tabel 2.

Table 2. Rata-rata waktu tempuh mencit tahap pembelajaran

Kelompok Rata-rata waktu tempuh (detik)
PO 199
P1 202
P2 215
P3 198
P4 210
P5 238
P6 211
P7 243

Data waktu tempuh mencit pada tahap pembelajaran tersebut kemudian dianalisis
menggunakan spss dengan uji homogenitas dan uji anova, dari hasil statistik data uji homogenitas
menunjukkan bahwa data tersebut homogeny (sig.0,267) sera tidak berbeda signifikan (sig.0,521)
pada hasil uji anova. Berdasarkan hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
mengingat mencit sebelum memasuki tahap pengujian adalah sama. Tahap pengujian dilakukan pada
hari ke-11, dengan diberikan induksi skopolamin terlebih dahulu sebelum diberikan sediaan uji
ekstrak daun sawi hijau. Pemberian induksi skopolamin tersebut menyebabkan meningkatnya
asetilkolinesterase baik di sistem saraf pusat maupun perifer(31), dengan meningkatnya
asetilkolinesterase tersebut menyebabkan menurunnya kadar asetilkolin yang berperan sebagai
neurotransmitter yang berpengaruh dalam fungsi ingatan atau memori(30). Parameter yang dilihat
untuk memastikan bahwa mencit tersebut telah terinduksi oleh skopolamin adalah dengan mengambil
beberapa mencit sebagai sampel lalu diamati apakah waktu yang ditempuh oleh beberapa sampel
mencit tersebut dalam menemukan makanan menjadi lebih lama dibandingkan catatan waktu rata-
rata tahap pembelajaran atau sat preinduksinya. Mencit diberikan perlakuan sesuai dengan ketentuan
kelompoknya masing-masing, 60 menit setelah pemberian sediaan uji maka dilakukan pengujian
didalam maze radial delapan lengan, seperti pada sat tahap pembelajaran, makanan mencit diletakkan
pada lengan ke-3 dan waktu yang ditempuh mencit dalam menemukan makanan dicatat untuk
kemudian dihitung rata- ratanya. Data yang diproleh pada tahap pengujian disajikan dalam table 3.

Table 3. Rata-rata waktu tempuh mencit pada tahap pengujian Kelompok Rata-rata waktu

tempuh (detik)
Kelompok Rata-rata waktu tempuh (detik)
PO (Kontrol Negatif Aquadest) 521
P1 (Gikgo biloba 7,8mg/kg BB) 105
P2 (ekstrak n-heksan 5mg/kg BB) 161
P3 (ekstrak n-heksan 9mg/kg BB) 120
P4 (ekstrak n-heksan 19mg/kg BB) 109
P5 (ekstrak etanol 29mg/kg BB) 437
P6 (ekstrak etanol 59mg/kg BB) 391
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P7 (ekstrak etanol 118mg/kg BB) 245

Data yang berupa rata-rata waktu tempuh mencit pada saat tahap pengujian kemudian
dianalisis menggunakan program data SPSS dengan uji statistik ANOVA satu arah. Cuplikan hasil
uji anova yang memuat nilai tengah umum dan nilai kuadrat tengah galat disajikan dalam gambar 1.

Gambar 1. Cuplikan hasil uji ANOVA

Nilai yang dilingkari merupakan nilai yang akan digunakan dalam perhitungan KK (koefisien
keragaman). Hasil dari perhitungan tersebut yang kemudian dijadikan acuan dalam memilih uji lanjut
yang digunakan, berikut disajikan perhitungan KK.
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Gambar 2. Perhitugan KK

Nilai KK yang diperoleh termasuk kedalam golongan KK sedang yaitu antara 5%-10%, maka
uji lanjut yang digunakan untuk analisis data selanjutnya adalah uji lanjut BNT. Hasil dari uji lanjut
BNT menunjukkan bahwa ekstrak n-heksan dan ekstrak etanol daun sawi hijau mempengaruhi
peningkatan daya ingat mencit dilihat dari nilai sig. 000 pada semua kelompok perlakuan terhadap
kelompok kontrol negatif, dan adanya perbedaan rata-rata waktu tempuh antara kelompok perlakuan
dengan kelompok kontrol negative juga menunjukkan bahwa benar terbukti terjadi peningkatan daya
ingat pada hewan uji mencit. Rata-rata waktu tempuh mencit dalam menemukan makanan pada satu
tahap pengujian disajikan dalam diagram batang pada gambar 3.

Gambar 3. Grafik rata-rata waktu tempuh mencit menemukan makanan

Melalui diagram diatas terlihat dengan jelas bahwa mencit yang diberi perlakuan sediaan uji
ekstrak n-heksan daun sawi hijau memiliki waktu tempuh menemukan makanan yang mendekati
dengan waktu tempuh kelompok P1 yang merupakan kontrol positif, sementara pada kelompok
perlakuan yang diberi ekstrak etanol dan sawi hijau waktu tempuhnya lebih lama ataukelompok
sangat jauh jaraknya terhadap kelompok kontrol positif jika dibandingkan dengan kelompok
perlakuan ekstrak n-heksan, namun kelompok perlakuan ekstrak etanol waktu tempuhnya lebih cepat
jika dibandingkan dengan kelompok PO (kontrol negatif). Secara statistik, kelompok P1, P2, P3, P4,
P5, P6, dan P7 berbeda signifikan denganSe cara kelompok PO kontrol negatif (sig.000), yang artinya
sediaan uji yang diberikan pada kelompok- kelompok tersebut memberikan pengaruh pada
peningkatan daya ingat mencit. Dosis ekstrak yang memiliki pengaruh dan dapat dikatakan memiliki
kemampuan yang sama atau tidak berbeda signifikan dengan kelompok P1 (kontrol positif) hanya
pada kelompok P3 (sig.0,447) dan P4 (sig.0,809), yaitu kelompok yang diberikan sediaan uji dosis 2
dan dosis 3 ekstrak n-heksan, dapat dilihat pada tabel rata-rata waktu tempuh mencit saat tahap
pengujian bahwa kelompok P1 (control positif) memiliki rata-rata waktu tempuh 105 detik, kelompok
P3 (dosis 2 n-heksan) memiliki rata- rata waktu tempuh 120 detik, dan kelompok P4 (dosis 3 n-
heksan) memiliki rata-rata waktu tempuh 109 detik. Kelompok P5, P6, dan P7 merupakan kelompok
yang diberikan sediaan uji dosis 1, dosis 2, dan dosis 3 ekstrak etanol daun sawi hijau. Kelompok-
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kelompok tersebut secara statistic berbeda signifikan dengan kelompok-kelompok lainnya terutama
berbeda signifikan dengan kelompok P1 (kontrol positif), dilihat dari tabel catatan rata-rata waktu
tempuh pada tahap pengujian, kelompok P5, P6, dan P7 memiliki rata-rata waktu tempuh yang lebih
lama dibandingkan dengan kelompok P1 (kontrol positif) namun lebih cepat jika dibandingkan
dengan kelompok PO (kontrol negatif) adapun catatan rata-rata waktunya yaitu, kelompok P5 dengan
Waktu tempuh 437 detik, kelompok P6 dengan waktu tempuh 391 detik, dan kelompok P7 memiliki
rata-rata waktu tempuh 245 detik, sementara rata-rata waktu tempuh pada kelompok PO (kontrol
negatif) adalah 521 detik. Untuk mempemudah memahami penjelasan yang telah dipaparkan diatas
maka jika diurutkan berdasarkan rata-rata waktu tempuh yang dibutuhkan mencit untuk menemukan
makanan yang disimpan dalam salah satu lengan maze radial delapan lengan dari waktu tempuh yang
paling lama hingga waktu tempuh yang paling cepat disajikan dalam diagram batang pada gambar 4.

Gambar 4. Grafik rata-rata waktu tempuh mencit secara berurutan beserta keterangan.

Kelompok yang memiliki waktu tempuh paling singkat adalah kelompok P1, kelompok
tersebut merupakan kelompok kontrol positif yang diberi sediaan ginkgo biloba dengan dosis 7,8
mg/kg BB. Penggunaan ginkgo biloba dapat meningkatkan sirkulasi darah ke otak, bahkan sampai ke
sistem pusat syarat, slain itu ginkgo biloba dimanfaatkan sebagai penguat konsentrasi dan mampu
meningkatkan kecerdasan otak(28). Kelompok perlakuan yang rata-rata waktu tempuhnya tidak
terpaut jauh dengan kelompok P1 adalah kelompok P4, dapat dilihat pada gambar grafik 4.3 bahwa
selisih rata-rata waktu tempuhnya hanya empat detik, namun walaupun kelompok P4 adalah
kelompok yang memiliki waktu tempuh paling singkat dan hampir mendekati waktu tempuh
kelompok P1, dosis kelompok tersebut tidak dapat dikatkan sebagai dosis yang paling efektif, karena
besarnya dosis kelompok P4 merupakan dua kali jumlah dosis pada kelompok P3 tetapi waktu tempuh
yang dimiliki kelompok P4 tidak jauh lebih baik dibandingkan dengan dosis P3, selisih waktu tempuh
kedua kelompok tersebut hanya 11 detik, jadi dengan jumlah pemberian setengah dari dosis P4,
kemampuan kelompok P3 dapat dikatakan sama dengan kemampuan kelompok P4, hal tersebut juga
dapat dilihat pada hasil data statistik yang dianalisis dengan uji BNT yang hasil analisis statistiknya
menunjukkan bahwa kelompok P3 (Dosis 2 n-heksan) tidak berbeda nyata dengan kelompok P4
(Dosis 3 n-heksan) yaitu dengan nilai sig. 0,601. Tidak semua kelompok yang diberi perlakuan
sediaan uji ekstrak n-heksan memiliki kemampuan yang sama dengan kontrol positif, pada kelompok
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P2 yaitu dengan pemberian dosis 1 ekstrak n-heksan sejumlah 5 mg/kg BB ternyata pada hasil analisis
statistiknya menunjukkan bahwa kelompok tersebut berbeda nyata dengan kontrol positif, yang
berarti dosis pada kelompok P2 tidak memiliki kemampuan meningkatkan daya ingat yang setara
atau sama dengan dosis kelompok P1 kontrol positif, walaupun tidak memiliki kemampuan yang
setara dengan kontrol positif, kelompok inijuga memberikan pengaruh terhadap peningkatan daya
ingat mencit yang dapat dilihat pada hail analisis datanya bahwa kelompok P2 berbeda nyata dengan
kelompok PO kontrol negatif (sig.000) dengan rata-rata waktu tempuh kelompok P2 adalah 161 detik.

Berdasarkan penjelasan data diatas maka dosis ekstrak n-heksan yang paling efektif dalam
meningkatkan daya ingat pada penelitian ini adalah dosis 2 n-heksan yaitu pada kelompok P3 dengan
besar dosis sejumlah 9 mg/kg BB. Kelompok yang diberi perlakuan sediaan uji ekstrak etanol yaitu
kelompok P5 P6 dan P7. Kelompok-kelompok tersebut juga memiliki pengaruh terhadap peningkatan
daya ingat mencit putih jantan yang dapat dilihat dari hasil analisis statistiknya menunjukkan bahwa
kelompok dengan pemberian ekstrak etanol daun sawi hijau berbeda nyata dengan kelompok PO
(control negatif), tetapi pengaruh yang diberikan oleh ekstrak etanol daun sawi hijau tersebut tidak
sebesar pengaruh yang diberikan oleh ekstrak n-heksan daun sawi hijau, dikatakan demikian karena
selisih angka yang bear antara rata-rata waktu tempuh kelompok P5 P6 P7 dengan rata-rata waktu
tempuh P2 P3 P4, dapat terlihat dengan jelas bahwa waktu tempuh kelompok PS P6 P7 jauh lebih
lama dibandingkan kelompok P2 P3 P4. Hail dari data statistik yang diperoleh juga menunjukkan hal
yang sama, bahwa semua kelompok yang diberikan ekstrak etanol daun sawi hijau berbeda nyata
dengan kelompok P1 (kontrol positif) dengan nilai sig.000. Ekstrak n-heksan daun sawi hijau dan
ekstrak etanol daun sawi hijau terbukti dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan day ingat
mencit putih jantan yang di uji menggunakan metode maze radial delapan lengan. Penelitian
Phytochemical profiling of Brassica juncea L using GC-MS melaporkan bahwa komponen terbesar
didalam ekstrak n-heksan daun sawi hijau (Brassica juncea L) merupakan asam lemak alpha-linolenic
acid dan linoleic acid(6),sawi dimana kedua senyawa tersebut dapat membantu meningkatkan fungsi
kerja otak, seperti menambah kecerdasan, memperkuat daya ingat serta membantu memperbaiki
peredaran darah pada sel otak(8), selain itu asam-asam lemak essensial tersebut juga dapat membantu
perkembangan otak dan ketajaman penglihatan. Alphalinolenic acid atau yang bisa disebut dengan
asam lemak omega 3 menjaga interkoneksi sel-sel syaraf otak (Bertoni et al., 2024).

Kombinasi omega-3 dan omeg 6 juga dipercaya mampu meningkatkan fungsi kognitif
(Arsecularatne et al., 2024); (Power et al., 2022), berdasarkan data-data pendukungtersebut peneliti
menduga bahwa senyawa di dalam ekstrak n-heksan daun sawi hijau yang membantu memberikan
pengaruh terhadap peningkatan daya ingat hewan uji mencit adalah omega 3 dan omega 6. Penelitian
Hepatoprotective effects from the leaf extracts of Brassica juncea in CC, induced rat model
melaporkan bahwa dalam ekstrak etanol daun sawi hijau terkandung flavonoid (Dyall, 2015).
Penelitian lainnya yaitu Beneficial effects of Brassica juncea on cognitive function in rats
membuktikan bahwa ekstrak metanol daun sawi hijau (Brassica juncea L) dapat meningkatkan fungsi
kognitif (Virk etal., 2022); (Pratap Singh et al., 2023) dan pada penelitian in ekstrak etanol daun sawi
hijau juga terbukti dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan daya ingat mencit, diduga
senyawa didalam ekstrak etanol yang dapat berperan dalam meningkatkan fungsi kognitif otak atau
peningkatan daya ingat adalah flavonoid. Oktadoni dan Rachel dalam jurnal majority Pendidikan
kedokteran volume 5 membahas bahwa konsumsi flavonoid dapat memberikan pengaruh terhadap
fungi kognitif otak manusia. Flavonoid memiliki kemampuan untuk berinteraksi dalam jalur signal
interseluler neuron yang bertanggung jawab dalam proses memori, belajar, dan fungsi kognitif
(Bakoyiannis et al., 2019b); (Cichon et al., 2020); (Flanagan et al., 2018). Flavonoid berpengaruh
terhadap peningkatan memori dan mempercepat proses psikomotorik. Flavonoid dapat melewati
sawar otak dalam jumlah yang besar, dapat meningkatkan aliran darah perifer setelah 1-2 jam
mengkonsumsi makanan yang mengandung flavonoid, flavonoid juga mampu meningkatkan aliran
darah otak yang berfungsi dalam mencegah terjadinya neurodegenerasi (Utpal et al., 2025). Penelitian
in menunjukkan bahwa, semua variasi dosis ekstrak n-heksan dan ekstrak etanol daun saw hijau yang
digunakan dalam penelitian dapat memberikan pengaruh dalam meningkatkan daya ingat mencit
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putih jantan dilihat dari adanya perbedaan bermakna (sig. < 0.05) dibandingkan dengan kelompok
kontrol negatif.

Kesimpulan

Berdasarkan hail penelitian maka dapat disimpulkan bahwa 1) Ekstrak n-heksan dan ekstrak
etanol daun sawi hijau terbukti memberikan pengaruh terhadap penigkatan daya ingat mencit putih
jantan. 2) Dosis efektif ekstrak n-heksan daun sawi adalah dosis ke 2 (9 mg/kg BB). 3) Dosis efektif
ekstrak etanol daun sawi adalah dosis ke 3 (118 mg/kg BB). 4) Dosis ekstrak yang paling efektif
memberikan pengaruh terhadap peningkatan daya ingat mencit putih jantan adalah dosis 2 ekstrak n-
heksan pada kelompok P3
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